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ABSTRAK 
 
Pemerintah sejak awal pandemi memang telah mnetapkan dan memastikan 
menjaga 4 aspek yani : Stok atau ketersedian, pasokan, distribusi dan paling 
peting adalah stabilisasi harga bahan pokok, sementara untuk program-
program jangka panjang untuk memastikan empat aspek itu tetap aman juga 
terus dilakukan pemerintah republik indonesia di ataranya dengan 
memastikan program “Food Estate” atau lumbung pangan Nasional terus 
berjalan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana 
Program Operasi Pasar Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam Menjaga 
stabilisasi Harga Pangan Pada Masa Pandemi Tahun 2020 kususnya di Kota 
Manado, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, ) dengan 
melihat Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Muasaroh (2010: 13). 
Dari hasil penelitian didapati bahwa Tujuan operasi pasar untuk bisa 
menstabilkan perekonomian masyarakat Kota Manado dan juga tetap 
memenuhi kebutuhan dari masyarakat yang ada, karena dapat dilihat 
ditengah pandemi seperti ini ekonomi masyarakat terganggu dan tentunya 
tidak normal lagi, namun pemerintah terus berupaya agar kebutuhan 
masyarakat Kota Manado dapat terpenuhi dengan baik. 
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Pendahuluan 
Pandemi Covid-19 memang 
merupakan kejadian rentang yang 
memberi dampak luar biasa yang 
mendisrupsi stabilitas harga pangan 
dunia, pakar ekonomi pertanian dari 
UC davis amerika srikat, daniel sumer 
mengatakan sitem pangan sudah 
biasa mengalami guncangan yang 
luar biasa tetapi hmir selalu mampu 
untuk menyediakan pasokan terhadap 
pemerintah , namun saat ini adalah 
pertama kali dalam sejarah terjadi 
disrupsi laur biasa yang mengganggu 
permintaan dan pasokan pangan. 
 Sementara itu di Indonesia, hal 
serupa sejatinya sedang tejadi ketika 
Indoensia di perhadakan pada jalan 
panjang yang tak mudah untuk 
menjaga stabilitas bahan pokok 
semntara pandemi juga hingga kini 
belum berakhir. 
 Masyarakat Indoensia memang 
kerap mengahadapi fluktualisasi pasar 
harga pangan terutama pada musim-
musim tertententu seperti hari raya 
Lebaran, Natal dan tahun Baru. 
Namun pandemi covid-19 adalah 
kisah lain, yang membuat pemerintah 
dari tingkat pusat hingga tingkat 
daerah provinsi dan kabupaten  Kota 
semakin banyak menghadapi kendala 
dalam menstabilkan harga kebutuhan 
pokok di masyarakat. 
  Terlebih organsiasi pangan dan 
pertanian (FAO) PBB sebelumnya 
teloah mengingatlan mengenai 
potensi kelangkaan atau krisis pangan 
yang resikonya bisa sangat meningkat  
di tengah pandemi Covid-19. 
 Untuk kebijakan jangka 
menengah yang di lakukan oleh 
pemerintah sudah mulai cukup 
berdampak yaitu dengan 
mendorongpetani dengan 
memberikan bantuan input pertanian, 
Alsintan dan kepastian harga, 

dukungan non fisik, pendamipingan 
dan upgrade tenologi pertanian 
bersama petani agar meningkatkan 
produktifitas  hal inipun di lakukan 
seiring dengan terbentuknya koprasi 
petani, bumdes pangan dan 
mendorong petai Go digital. 
 Di Indonesia sendiri, 
Penanganan Caovid 19 oleh 
pemerintah terbagi dalam beberapa 
Objek secara umum, yaitu Kesehatan, 
Penyediaan Jaring Pengaman Sosial 
dan Juga Pemulihan Ekonomi. Yang 
di dalamnnya terbagi dalam banyak 
sekali program melalui Kementrian 
yang di salurkan melalui dinas-dinas 
teknis yang ada di pemerintah 
Provinsi dan pemerintah Kabupaten 
dan Kota, di antaranya ada program 
bantuan sosial dari dinas Sosial 
berupa sembilan bahan pokok, di 
sulawesi utara misalnya pemerintah 
menyalurkan bantuan sembako gratis 
yang di ambil dari refocusing 
anggaran APBD tahun 2020 dengan 
Total jumlah paket bantuan sosial 
berupa paket Beras, minyak Goreng, 
telur dan ikan kaleng secara 
keseluruhan yang di bagikan oleh 
Pemerintah provinsi Sulawesi Utara 
melalui Dinas Sosial berjumlah 
263.000 paket. 
 Adapun paket bantuan sembako 
ini di bagikandengan menyasar ke 
elemen masyarakat yang rawan yaitu 
masyarakat yang bepenghasilan di 
bawah UMP yaitu masyarakat 
nelayan, masyarakat petani dan 
bahkan masyrakat yang terkena PHK 
akibat di tutupnya tempat-tempat 
usaha dalam emnghadapi dan 
penanggulangan Pandemi Covid-19. 
 Dalam masa-masa ini pula pada 
tahun 2020, ketika terjadi kondisi 
panik di masyarakat akan isu Covid 
yang beredar luas di masyarakat 
terjadi perubahan harga yang cukup 
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mencolok di pasar. Hal ini terjadi 
akibat adanya beberapa Panic Buying 
(sebuah istilah bagi masyarakat yang 
berbelanja memborong Sembako 
untuk menjadi persiapan yang 
menumpuk di Rumah) dan hal ini di 
sambut oleh tengkulak-tengkulang 
yang memainkan harga pangan yang 
ada di pasar, contohnya di Sulawesi 
utara berdasarkan data yang di 
peroleh melalui Dinas Perindustian 
dan perdagangan Pemerintah provinsi 
Sulawesi Utara, ada kenaikan Harga 
Sembako hingga 30 % yang paling 
menonjol kenaikannya ada pada 
harga Cabe yang notabene di 
masyarakat sulawesi utara cukup 
tinggi dalam hal mengkonsumsi cabe 
dan juga untuk Harga beras 
mengalami kenaikan 5-12,5 %, 
penyelesaian akan permasalahan ini 
di tindak lanjuti oleh Pihak pemerintah 
Provinsi dalam hal Ini dinas 
Perindustrian dan perdagangan 
dengan melakukan Program Oprasi 
Pasar. 
 Berbeda dengan dinas sosial 
yang membagikan sembako secara 
gratis, Disperindag melakukannnya 
dengan metode stimulan dengan 
melakukan penjualan Sembilan bahan 
pokok dengan harga murah di bawah 
rata-rata harga jual normal yang ada 
di pasar. 
 Pada tahun 2020, program 
operasi pasar di lakukan di seluruh 
wilayah sulawesi Utara yang di 
launcing secara resmi oleh Gubernur 
olly Dondokambey di kantor gubernur 
pada 24 Juni 2020 adapun stok yang 
di salurkan stok bahan pokok (bapok) 
bersubsidi yang dijual yaitu 80 ton 
beras (Rp7500 per kg), 30 ton gula 
(Rp9000 per kg), 30.000 liter minyak 
goreng (Rp7000 per liter), 5 ton 
tepung, 5 ton mentega, 20 ton bawang 
merah, 20 ton bawang putih, 4 ton 
cabai dan 4 ton tomat. 

“Selain itu, Pemprov Sulut juga 
menjual bapok bersubsidi per paket 
dengan harga Rp. 94.500 berupa 5 kg 
beras, 4 kg gula dan 3 liter minyak 
goreng. 

 Operasi Pasar ini juga di 
fokuskan di Kota manado, sebagai 
Ibukota Provinsi dengan jumlah 
masyarakat Miskin Kota yang Cukup 
tinggi dan seringnya terjadi permainan 
Harga oleh tengkulak maka 
pemerintah provinsi sudah beberapa 
kali melakukan oprasi pasar di kota 
manado sepanjang Tahun 2020, 
pemerintah provinsi melalui 
Disperindag telah 4 kali melakuakn 
Oprasi pasar di kota manado yaitu 
pada bulan Februai, bulan Juni, bulan 
Agustus dan Bulan Desember hal ini 
di lakukan guna menjaga Stabilitas 
harga Pangan diSulawesi Utara 
terlebih khusus di Kota Manado 
sebagai Ibukota Provinsi 
Tinjauan Pustaka 
Konsep Efektifitas 

Efektivitas berasal dari kata 
efektif yang berarti terjadinya suatu 
efek atau akibat yang dikehendaki 
dalam sesuatu perbuatan (Ensiklopedi 
Administrasi, 1989:149). Indikator-
indikator efektivitas pelayanan aparat 
adalah sebagai berikut : 

1. Optimasi tujuan, 
Efektivitas pelayanan dapat 
diukur dengan indikator optimasi 
tujuan yaitu bagaimana kita 
melihat pada pencapaian target 
kerja, apakah sesuai dengan 
yang telah direncanakan atau 
tidak.Kita juga melihat apakah 
ada keluhan yang datang dari 
masyarakat tentang pelayanan 
yang sudah diberikan pegawai 
atau tidak, sebab adanya 
keluhan berarti menunjukkan 
tujuan organisasi belum tercapai 
sepenuhnya. 

2. Perspektif sistematika, 
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 Indikator lain  yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas 
pelayanan adalah perspektif 
sistematika yaitu melihat pada 
kemampuan masing-masing 
pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan 
kedudukannya dalam organisasi 
tersebut, apakah pegawai 
mampu mengerjakan tugasnya 
dengan kemampuan sendiri, 
apakah pegawai memiliki 
keterampilan atau keahlian 
khusus. 

3. Perilaku pegawai dalam 
organisasi. 

 Indikator ketiga yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas 
pelayanan adalah perilaku 
pegawai dalam organisasi, yaitu 
bagaimana tingkat ketelitian 
pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaannya, baik ketelitian 
dalam hal kebersihan maupun 
tingkat kesalahan yang mungkin 
terjadi pada saat bekerja. 
Bagaimana kita melihat pada 
kecepatan dan ketepatan waktu 
pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, bagaimana 
konsentrasi pegawai dalam 
bekerja. 

Dalam teori efektivitas terdapat 
3 (tiga) pendekatan utama dalam 
pengukuran efektivitas organisasi 
menurut James L. Price (1987:56), 
yaitu : 

1. Pendekatan sumber (resource 
approach). 
Mengukur efektivitas dari input. 
Pendekatan mengutamakan 
adanya keberhasilan organisasi 
untuk memperoleh sumber daya, 
baik fisik maupun non fisik yang 
sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. 

2. Pendekatan proses (process 
approach). 

Untuk melihat sejauh mana 
efektivitas pelaksanaan program 
dari semua kegiatan proses 
internal atau mekanisme 
organisasi. 

3. Pendekatan sasaran (goals 
approach). 
Dimana pusat perhatian pada 
output, mengukur keberhasilan 
organisasi untuk mencapai hasil 
(output) yang sesuai dengan 
rencana. Dimulai dengan 
mengidentifikasi tujuan 
organisasi dan mengukur 
keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuan. 

4. Pendekatan gabungan. 
Dengan menggunakan ketiga 
pendekatan di atas, pengukuran 
efektivitas pada pendekatan ini 
dengan cara mengukur pada sisi 
input, efisiensi proses 
transformasi dan keberhasilan 
dalam mencapai output 

Konsep Pasar 
Pengertian Pasar 
 Istilah pasar berasal dari 
bahasa Jawa, yaitu kata “pasaran” 
yang artinya lima hari. Jadi, pasar 
adalah tempat terjadinya jual beli 
barang yang diadakan lima hari sekali 
pada tempat tertentu. Sekarang istilah 
pasar sering dikenal dalam kalangan 
awam merupakan tempat jual – beli 
barang kebutuhan sehari-hari (KBBI, 
2008). 
 Pasar (dalam arti luas) 
merupakan tempat perjumpaan antara 
pembeli dan penjual, di mana 
barang/jasa atau produk dipertukarkan 
antara pembeli dan penjual. Ukuran 
kerelaan dalam pertukaran tersebut 
biasanya akan muncul suatu tingkat 
harga atas barang dan jasa yang 
dipertukarkan tersebut (Ehrenbergetal, 
2006). 
 Pasar terbentuk dari proses 
pertemuan sampai terjadinya 
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kesepakatan. Pasar tersebut tidak 
mempedulikan tempat dan jenis 
barang.Jadi pasar tidak terbatas pada 
suatu lokasi saja (Rasyaf, 2006). 
Pasar dapat digolongkan dalam dua 
golongan yaitu pasar konkrit dan 
pasar abstrak.Pasar konkrit 
merupakan tempat dimana para 
peminta dan penawar barang 
berkumpul dan bertemu.Ciri pasar 
konkrit yaitu; peserta pasar (penjual 
dan pembeli) dan barang yang 
diperdagangkan terdapat pada pasar 
tersebut (Hanafiah dan Saefuddin, 
2008). Sedangkan pasar abstrak, 
antara penjual dan pembeli tidak 
melakukan proses tawar dan 
menawar pada tempat yang khusus 
tetapi dapat melakukan kesepakatan 
transaksi atau jual beli (Rahardi, 
2010). 
 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini 
mefokuskan pada Efektivitas Program 
Operasi Pasar Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Utara dalam Menjaga 
stabilisasi Harga Pangan Pada Masa 
Pandemi Tahun 2020 (studi Kasus di 
Kota Manado) dengan melihat Aspek-
aspek efektivitas berdasarkan 
pendapat Muasaroh (2010: 13), 
efektivitas dapat dijelaskan bahwa 
efektivitas suatu program dapat dilihat 
dari aspek-aspek antara lain: 
1. Aspek tugas atau fungsi 
2. Aspek rencana atau program 
3. Aspek ketentuan dan peraturan 
4. Aspek tujuan atau kondisi ideal 
 

Adapun informan yang di pilih 
oleh Peneliti adalah : 
1. Kepala Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Pemprov.Sulut 

2. Kepala Bidang Perdagangan 
3. Koordinator Pasar Pinasungkulan 
4. Pedagang Pasar Pinasungkulan 2 
Orang 
5. Masyarakat 2 Orang 
 
Pembahasan  
1. Aspek tugas atau fungsi 
 Pada indikator ini peneliti akan 
membahas tentang tugas dan fungsi 
dari pemerintah Kota Manado dalam 
menjaga stabilisasi harga pangan di 
tengah pandemi covid-19 dengan 
melihat tugas dan fungsi dari 
pemerintah Kota Manado dalam 
pelaksanaan program operasi pasar, 
dalam hal ini pemerintah Kota Manado 
harus berkoordinasi dengan 
Pemerintah Sulawesi Utara dalam 
ketersediaan pasokan bahan pokok 
masyarakat, seperti beras, telur, 
minyak goreng, dan juga gula putih 
agar supaya kebutuhan pokok 
tersebut bisa terpenuhi oleh 
masyarakat Kota Manado walaupun 
ditengah pandemi covid-19. 

 Dari segi tugas dan fungsi 
pemerintah Kota Manado setiap 
minggu berkoordinasi dengan 
pemerintah Provinsi dan juga 
melakukan monitoring terhadap 
ketersediaan bahan pokok ini. Dalam 
hal ini juga ternyata pemerintah juga 
mengupayakan untuk bisa 
berkoordinasi dengan perusahaan-
perusahaan yang menyediakan bahan 
pokok masyarakat, dan ternyata hal ini 
telah berhasil dilaksanakan oleh 
pemerintah Kota Manado, karena 
beberapa waktu yang lalu ada 
beberapa titik penjualan sembako 
dengan harga yang murah, dan 
tentunya hal ini dapat membantu 
masyarakat dalam proses memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dari masyarakat 
Kota Manado. 
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 Pemerintah Provinsi dan Kota 
Manado juga saling berkoordinasi 
untuk bisa melaksanakan program 
pasar agar bisa menstabilkan harga 
walaupun ditengah pandemi covid-19, 
dalam hal ini pemerintah yang ada 
menyediakan sembako dan juga 
menggelar operasi pasar murah yang 
memang tujuannya untuk membantu 
masyarakat yang terdampak 
ekonominya karena covid-19. Adapun 
operasi pasar murah ini dengan 
menjual bahan pokok seperti minyak, 
beras, gula yang harga awalnya Rp 
140.000, namun di operasi pasar ini 
akan dijual dengan harga Rp 97.000 
saja dan bantuan ini akan di 
subsidikan. Adapun stok bahan pokok 
yang disediakan oleh pemerintah yaitu 
80 ton beras (Rp 7.500 per kg), 30 ton 
gula (Rp 9000 per kg), 30.000 liter 
minyak goreng (Rp 7000 per liter), 5 
ton tepung, 5 ton mentega, 20 ton 
bawang merah, 20 ton bawang putih, 
4 ton cabai dan 4 ton tomat. Sembako 
ini juga per paket dengan harga Rp 
94.500 berupa 5 kg beras, 4 kg gula 
dan 3 liter minyak goreng. 

2. Aspek rencana atau program 
 Pada indicator ini peneliti akan 
membahas apa saja yang menjadi 
program dan juga rencana dari 
pemerintah Kota Manado dalam 
operasi pasar guna menstabilkan 
harga pangan di tengah pandemi 
covid-19. Rencana dan juga program 
dari pemerintah sendiri yaitu yang 
pertama melakukan koordinasi 
dengan pihak perusahaan yang 
menyediakan bahan pokok 
masyarakat, agar bisa menjual 
dengan harga murah dan hal ini juga 
bisa dibuktikan pemerintah bahwa 
program ini telah berjalan dengan baik 
seperti : tersedianya  bahan pokok 
seperti minyak, beras, gula yang 
harga awalnya Rp 140.000, namun di 
operasi pasar ini akan dijual dengan 

harga Rp 97.000 saja dan bantuan ini 
akan di subsidikan. Adapun stok 
bahan pokok yang disediakan oleh 
pemerintah yaitu 80 ton beras (Rp 
7.500 per kg), 30 ton gula (Rp 9000 
per kg), 30.000 liter minyak goreng 
(Rp 7000 per liter), 5 ton tepung, 5 ton 
mentega, 20 ton bawang merah, 20 
ton bawang putih, 4 ton cabai dan 4 
ton tomat. Sembako ini juga per paket 
dengan harga Rp 94.500 berupa 5 kg 
beras, 4 kg gula dan 3 liter minyak 
goreng. Program operasi pasar ini 
juga bukan hanya di laksanakan di 
Kota Manado, melainkan di seluruh 
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi 
Sulawesi Utara, khusus di Kota 
Manado sendiri terbagi di 17 titik 
seperti di tempat-tempat umum dan 
juga tempat yang mudah di jangkau 
oleh masyarakat Kota Manado. 
Pemerintah kota Manado juga selalu 
dengan pemerintah provinsi Sulawesi 
Utara, agar pelaksanaan program 
operasi pasar ini dapat terlaksana 
dengan baik. Sejauh program operasi 
pasar ini telah terlaksana dengan baik 
sesuai dengan tujuan yang ada, dan 
hal ini tentunya dapat membantu 
masyrakat Kota Manado dalam 
pemenuhan kebutuhan pokok mereka, 
dan hal ini menjadi tanda dan juga 
bukti dari pemerintah Kota Manado 
agar harga pangan di Kota Manado 
tetap stabil dan tidak terjadi krisis 
ekonomi yang ada. Dalam hal ini juga 
operasi pasar ini tentunya dapat 
menjaga stabilisasi ekonomi 
masyarakat Kota Manado. Dalam 
proses pelaksanaan operasi pasar ini 
juga membutuhkan proses yang 
panjang, karena tahapan 
perencanaan program ini harus ada 
koordinasi yang baik antara pihak 
pemerintah dengan pihak perusahaan 
yang ada. Tentunya dalam operasi 
pasar ini, pemerintah juga 
mempertimbangkan agar tidak adanya 
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krisis ekonomi di Provinsi Sulawesi 
Utara khususnya di Kota Manado. 

3. Aspek ketentuan dan peraturan 
 Pada indicator ini peneliti akan 
melihat mengenai ketentuan dan 
peraturan pemerintah dalam proses 
program operasi pasar dalam 
menjaga stabilisasi harga pangan di 
tengah pandemi covid-19 khususnya 
di Kota Manado. Tentunya ketentuan 
ini sangat membantu masyarakat kota 
Manado dan bisa mencegah 
terjadinya krisis pangan di tengah 
masyarakat yang ada, dalam 
memenuhi kebutuhan pokok mereka 
walaupun ditengah pandemi covid-19. 
Dari segi tugas dan fungsi pemerintah 
Kota Manado setiap minggu 
berkoordinasi dengan pemerintah 
Provinsi dan juga melakukan 
monitoring terhadap ketersediaan 
bahan pokok ini. Dalam hal ini juga 
ternyata pemerintah juga 
mengupayakan untuk bisa 
berkoordinasi dengan perusahaan-
perusahaan yang menyediakan bahan 
pokok masyarakat, dan ternyata hal ini 
telah berhasil dilaksanakan oleh 
pemerintah Kota Manado, karena 
beberapa waktu yang lalu ada 
beberapa titik penjualan sembako 
dengan harga yang murah, dan 
tentunya hal ini dapat membantu 
masyarakat dalam proses memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dari masyarakat 
Kota Manado. 

 Pemerintah Provinsi dan Kota 
Manado juga saling berkoordinasi 
untuk bisa melaksanakan program 
pasar agar bisa menstabilkan harga 
walaupun ditengah pandemi covid-19, 
dalam hal ini pemerintah yang ada 
menyediakan sembako dan juga 
menggelar operasi pasar murah yang 
memang tujuannya untuk membantu 
masyarakat yang terdampak 
ekonominya karena covid-19. Adapun 

operasi pasar murah ini dengan 
menjual bahan pokok seperti minyak, 
beras, gula yang harga awalnya Rp 
140.000, namun di operasi pasar ini 
akan dijual dengan harga Rp 97.000 
saja dan bantuan ini akan di 
subsidikan. Adapun stok bahan pokok 
yang disediakan oleh pemerintah yaitu 
80 ton beras (Rp 7.500 per kg), 30 ton 
gula (Rp 9000 per kg), 30.000 liter 
minyak goreng (Rp 7000 per liter), 5 
ton tepung, 5 ton mentega, 20 ton 
bawang merah, 20 ton bawang putih, 
4 ton cabai dan 4 ton tomat. Sembako 
ini juga per paket dengan harga Rp 
94.500 berupa 5 kg beras, 4 kg gula 
dan 3 liter minyak goreng. 

 Rencana dan juga program dari 
pemerintah sendiri yaitu yang pertama 
melakukan koordinasi dengan pihak 
perusahaan yang menyediakan bahan 
pokok masyarakat, agar bisa menjual 
dengan harga murah dan hal ini juga 
bisa dibuktikan pemerintah bahwa 
program ini telah berjalan dengan baik 
seperti : tersedianya  bahan pokok 
seperti minyak, beras, gula yang 
harga awalnya Rp 140.000, namun di 
operasi pasar ini akan dijual dengan 
harga Rp 97.000 saja dan bantuan ini 
akan di subsidikan. Adapun stok 
bahan pokok yang disediakan oleh 
pemerintah yaitu 80 ton beras (Rp 
7.500 per kg), 30 ton gula (Rp 9000 
per kg), 30.000 liter minyak goreng 
(Rp 7000 per liter), 5 ton tepung, 5 ton 
mentega, 20 ton bawang merah, 20 
ton bawang putih, 4 ton cabai dan 4 
ton tomat. Sembako ini juga per paket 
dengan harga Rp 94.500 berupa 5 kg 
beras, 4 kg gula dan 3 liter minyak 
goreng. 

  Program operasi pasar ini juga 
bukan hanya di laksanakan di Kota 
Manado, melainkan di seluruh 
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi 
Sulawesi Utara, khusus di Kota 
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Manado sendiri terbagi di 17 titik 
seperti di tempat-tempat umum dan 
juga tempat yang mudah di jangkau 
oleh masyarakat Kota Manado. 
Pemerintah kota Manado juga selalu 
dengan pemerintah provinsi Sulawesi 
Utara, agar pelaksanaan program 
operasi pasar ini dapat terlaksana 
dengan baik. 

 Sejauh program operasi pasar ini 
telah terlaksana dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang ada, dan hal ini 
tentunya dapat membantu masyrakat 
Kota Manado dalam pemenuhan 
kebutuhan pokok mereka, dan hal ini 
menjadi tanda dan juga bukti dari 
pemerintah Kota Manado agar harga 
pangan di Kota Manado tetap stabil 
dan tidak terjadi krisis ekonomi yang 
ada. Dalam hal ini juga operasi pasar 
ini tentunya dapat menjaga stabilisasi 
ekonomi masyarakat Kota Manado. 
Dalam proses pelaksanaan operasi 
pasar ini juga membutuhkan proses 
yang panjang, karena tahapan 
perencanaan program ini harus ada 
koordinasi yang baik antara pihak 
pemerintah dengan pihak perusahaan 
yang ada. Tentunya dalam operasi 
pasar ini, pemerintah juga 
mempertimbangkan agar tidak adanya 
krisis ekonomi di Provinsi Sulawesi 
Utara khususnya di Kota Manado. 

4. Aspek tujuan atau kondisi ideal 
 Pada indikator ini peneliti akan 
membahas tentang tujuan dari operasi 
pasar dalam menjaga stabilisasi harga 
pangan di tengah pandemi covid-19 
khususnya di Kota Manado. Dalam hal 
ini peneliti menemukan bahwa tujuan 
operasi pasar untuk bisa menstabilkan 
perekonomian masyarakat Kota 
Manado dan juga tetap memenuhi 
kebutuhan dari masyarakat yang ada, 
karena dapat dilihat ditengah pandemi 
seperti ini ekonomi masyarakat 
terganggu dan tentunya tidak normal 

lagi, namun pemerintah terus 
berupaya agar kebutuhan masyarakat 
Kota Manado dapat terpenuhi dengan 
baik. 

Pemerintah Provinsi dan Kota Manado 
juga saling berkoordinasi untuk bisa 
melaksanakan program pasar agar 
bisa menstabilkan harga walaupun 
ditengah pandemi covid-19, dalam hal 
ini pemerintah yang ada menyediakan 
sembako dan juga menggelar operasi 
pasar murah yang memang tujuannya 
untuk membantu masyarakat yang 
terdampak ekonominya karena covid-
19. Adapun operasi pasar murah ini 
dengan menjual bahan pokok seperti 
minyak, beras, gula yang harga 
awalnya Rp 140.000, namun di 
operasi pasar ini akan dijual dengan 
harga Rp 97.000 saja dan bantuan ini 
akan di subsidikan. Adapun stok 
bahan pokok yang disediakan oleh 
pemerintah yaitu 80 ton beras (Rp 
7.500 per kg), 30 ton gula (Rp 9000 
per kg), 30.000 liter minyak goreng 
(Rp 7000 per liter), 5 ton tepung, 5 ton 
mentega, 20 ton bawang merah, 20 
ton bawang putih, 4 ton cabai dan 4 
ton tomat. Sembako ini juga per paket 
dengan harga Rp 94.500 berupa 5 kg 
beras, 4 kg gula dan 3 liter minyak 
goreng. 

Sejauh program operasi pasar ini 
telah terlaksana dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang ada, dan hal ini 
tentunya dapat membantu masyrakat 
Kota Manado dalam pemenuhan 
kebutuhan pokok mereka, dan hal ini 
menjadi tanda dan juga bukti dari 
pemerintah Kota Manado agar harga 
pangan di Kota Manado tetap stabil 
dan tidak terjadi krisis ekonomi yang 
ada. Dalam hal ini juga operasi pasar 
ini tentunya dapat menjaga stabilisasi 
ekonomi masyarakat Kota Manado. 
Dalam proses pelaksanaan operasi 
pasar ini juga membutuhkan proses 



Jurnal Governance (2), 1, 2022 
 

9 
 

yang panjang, karena tahapan 
perencanaan program ini harus ada 
koordinasi yang baik antara pihak 
pemerintah dengan pihak perusahaan 
yang ada. Tentunya dalam operasi 
pasar ini, pemerintah juga 
mempertimbangkan agar tidak adanya 
krisis ekonomi di Provinsi Sulawesi 
Utara khususnya di Kota Manado. 

 
Penutup 
Kesimpulan  

Dalam proses pemberdayaan 
Tugas dan fungsi dari pemerintah 
Kota Manado dalam pelaksanaan 
program operasi pasar, dalam hal ini 
pemerintah Kota Manado harus 
berkoordinasi dengan Pemerintah 
Sulawesi Utara dalam ketersediaan 
pasokan bahan pokok masyarakat, 
seperti beras, telur, minyak goreng, 
dan juga gula putih agar supaya 
kebutuhan pokok tersebut bisa 
terpenuhi oleh masyarakat Kota 
Manado walaupun ditengah pandemi 
covid-19. 

Rencana dan juga program dari 
pemerintah sendiri yaitu yang pertama 
melakukan koordinasi dengan pihak 
perusahaan yang menyediakan bahan 
pokok masyarakat, agar bisa menjual 
dengan harga murah dan hal ini juga 
bisa dibuktikan pemerintah bahwa 
program ini telah berjalan dengan baik 
seperti : tersedianya  bahan pokok 
seperti minyak, beras, gula yang 
harga awalnya Rp 140.000, namun di 
operasi pasar ini akan dijual dengan 
harga Rp 97.000 saja dan bantuan ini 
akan di subsidikan. 

Ketentuan dan peraturan 
pemerintah dalam proses program 
operasi pasar dalam menjaga 
stabilisasi harga pangan di tengah 
pandemi covid-19 khususnya di Kota 
Manado. Tentunya ketentuan ini 
sangat membantu masyarakat kota 
Manado dan bisa mencegah 

terjadinya krisis pangan di tengah 
masyarakat yang ada, dalam 
memenuhi kebutuhan pokok mereka 
walaupun ditengah pandemi covid-19. 

Tujuan operasi pasar untuk bisa 
menstabilkan perekonomian 
masyarakat Kota Manado dan juga 
tetap memenuhi kebutuhan dari 
masyarakat yang ada, karena dapat 
dilihat ditengah pandemi seperti ini 
ekonomi masyarakat terganggu dan 
tentunya tidak normal lagi, namun 
pemerintah terus berupaya agar 
kebutuhan masyarakat Kota Manado 
dapat terpenuhi dengan baik. 

Saran 

Disarankan juga untuk 
pemerintah Kota Manado dalam 
pelaksanaan program operasi pasar 
dalam menjaga stabilisasi harga 
pangan, harus dilakukan secara rutin 
minimal tiap bulan selama pandemic 
covid-19 masih ada, karena diketahui 
bahwa operasi pasar ini hanya 
dilaksanakan satu kali saja, padahal 
kebutuhan pokok masyarakat di 
butuhkan setiap bulan selama 
pandemi covid-19. 

Disarankan juga untuk 
pemerintah dalam proses 
pelaksanaan program operasi pasar 
dalam menjaga stabilisasi harga 
pangan harus lebih memperhatikan 
lagi kebutuhan pokok dari masyrakat, 
karena belum semua kebutuhan 
pokok masyarakat disediakan pada 
operasi pasar yang ada khususnya di 
Kota Manado. 

Dalam proses pelaksanaan 
operasi pasar dalam menjaga harga 
pangan agar tetap stabil, seharusnya 
pihak pemerintah membuat peraturan 
daerah, agar supaya pelaksanaan 
operasi ini bisa jelas dan bisa di 
tunjang oleh dana yang memadai dan 
bisa dilaksanakan secara rutin tiap 
bulannya, karena pada saat ini 
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operasi pasar ini hanya sekali saja 
dilaksanakan oleh pihak pemerintah 
yang ada. 

Tujuan dari operasi pasar ini 
sudah baik, namun pihak pemerintah 
juga harus lebih memperbanyak 
bahan pokok yang ada, karena sesuai 
dari data yang di peroleh bahwa 
belum semua masyarakat yang dapat 
memperoleh dan membeli kebutuhan 
pokok ini karena terbatas. 
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